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BAB V 
 

PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan analisis, serta perbandingan terhadap pandangan 

Ibn Hazm dan Ibn Qayyim mengenai ‘iddah wanita akibat khulu’, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Ibn Hazm berpendapat bahwa perempuan yang melakukan khulu’ tetap 

menjalani ‘iddah sebagaimana perempuan yang ditalak, yaitu tiga kali 

quru’. Pendapat tersebut didasarkan pada keumuman QS. Al-Baqarah ayat 

228 yang menetapkan bahwa perempuan yang ditalak menjalani masa 

tunggu selama tiga kali quru’. Ibn Hazm menggunakan pendekatan zahir 

dalam memahami nash dan tidak memalingkan makna umum ayat 

tersebut selama tidak terdapat dalil yang secara tegas mengkhususkannya. 

Dengan demikian, khulu’ dipandang memiliki konsekuensi hukum ‘iddah 

yang sama dengan talak. Sementara itu, Ibn Qayyim berpendapat bahwa 

perempuan yang melakukan khulu’ menjalani masa ‘iddah selama satu 

kali haid. Pendapat tersebut didasarkan pada hadis yang diriwayatkan 

dari Ibn Abbas mengenai istri Tsabit bin Qais, yang menunjukkan bahwa 

Nabi صلى الله عليه وسلم menetapkan ‘iddah perempuan yang melakukan khulu’ selama 

satu kali haid. Ibn Qayyim juga memahami bahwa khulu’ merupakan 

bentuk pemisahan (tafriq) yang berbeda dengan talak. Oleh karena itu, 

ketentuan ‘iddah khulu’ tidak harus disamakan dengan ‘iddah perempuan 

yang ditalak.  

5.1.2 Perbedaan pendapat antara Ibn Hazm dan Ibn Qayyim dalam menentukan 

masa ‘iddah perempuan yang melakukan khulu’ disebabkan oleh 

perbedaan dalam menggunakan dan memahami dalil. Ibn Hazm 

menggunakan keumuman QS. Al-Baqarah ayat 228 yang menetapkan 
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‘iddah perempuan yang ditalak selama tiga kali quru’, kemudian 

menerapkan ketentuan tersebut kepada perempuan yang melakukan 

khulu’. Sementara itu, Ibn Qayyim menggunakan hadis yang secara khusus 

menerangkan ‘iddah perempuan yang melakukan khulu’, yaitu satu kali 

haid, sehingga ia memandang khulu’ memiliki ketentuan hukum yang 

berbeda dari talak. Ibn Hazm lebih berpegang pada keumuman dan makna 

zahir nash Al-Qur’an. Perbedaan penggunaan dalil inilah yang kemudian 

melahirkan perbedaan kesimpulan hukum mengenai masa ‘iddah khulu’. 

Sedangkan,Ibn Qayyim lebih mengutamakan dalil khusus berupa hadis 

dalam persoalan khulu’. 

5.1.3 Berdasarkan analisis dalil, metode istidalal dan sebab perbedaan 

pendapat ualam,antara Ibn Hazm dan Ibn Qayyim dapat dipahami bahwa 

jika kalau khulu‘ adalah talak, maka perempuan yang melakukan khulu‘ 

termasuk المعللات. Pada kondisi ini, hadis satu kali haid baru dapat 

dipahami sebagai dalil yang mengkhususkan keumuman ayat. Begitu juga 

Sebaliknya,jika khulu‘ adalah fasakh, maka perempuan yang melakukan 

khulu‘ sejak awal tidak termasuk المعللات, yang berarti tidak bisa 

dijadikan takhsis dalam keumuman ayat tersebut.  Kalau demikian, hadis 

tersebut sebenarnya bukan mentakhsis ayat, tetapi menjelaskan bahwa 

objek tersebut memang berada di luar cakupan ayat. Kemudian, adapun 

pendapat yang paling relevan apabila kedua pendapat tersebut dikaitkan 

dengan kondisi masyarakat pada masa sekarang, pendapat Ibn Qayyim 

memiliki relevansi dari aspek tujuan hukum dan kemaslahatan. Ketentuan 

satu kali haid dalam khulu’ dapat dipahami berkaitan dengan tujuan untuk 

memastikan keadaan rahim (bara’ah al-rahim). Hal tersebut semakin 

dapat dikaji dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi kedokteran yang pada masa sekarang mampu membantu 

mengetahui kondisi kehamilan secara lebih cepat dan akurat. Namun, 

perkembangan teknologi tidak berarti menghapus ketentuan ‘iddah 

secara otomatis. Teknologi hanya dapat dipandang sebagai sarana yang 

membantu mencapai tujuan hukum, sedangkan ketentuan ‘iddah tetap 

harus didasarkan pada dalil syar‘i.  Di sisi lain, pendapat Ibn Hazm tetap 

memiliki relevansi dari aspek kehati-hatian dan kepastian hukum. 

Penerapan masa ‘iddah tiga kali quru’ memberikan masa tunggu yang 

lebih panjang sehingga dapat memberikan kepastian mengenai status 

perempuan setelah berakhirnya perkawinan serta membantu menjaga 

kejelasan nasab. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai “’iddah wanita akibat cerai gugat 

(khulu’) menurut pendapat Ibn Hazm dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah”  penulis 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji pandangan ulama 

lainnya mengenai ‘iddah wanita akibat cerai gugat (khulu’), sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai perbedaan pendapat 

dalam persoalan tersebut. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

lebih mendalam metode istinbath yang digunakan oleh masing-masing 

ulama serta membandingkannya dengan perkembangan hukum keluarga 

Islam kontemporer, khususnya mengenai penerapan hukum khulu’ dalam 

praktik peradilan agama. 

5.2.2 Bagi lembaga pendidikan Islam dan pengajar fikih, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam pembelajaran 

fikih munakahat, ushul fiqh, dan perbandingan mazhab. Dengan 
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memahami perbedaan pendapat Ibn Hazm dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah 

dalam menentukan ‘iddah khulu’, peserta didik diharapkan mampu 

memahami bahwa perbedaan hukum fikih dapat muncul karena adanya 

perbedaan dalam memilih, memahami, dan menggunakan dalil serta 

metode istinbath yang digunakan oleh masing-masing ulama. Hal 

tersebut diharapkan dapat membentuk sikap ilmiah, objektif, dan toleran 

dalam menyikapi perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

5.2.3 Bagi masyarakat, khususnya pasangan suami istri yang menghadapi 

persoalan khulu’, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman mengenai ketentuan ‘iddah setelah terjadinya khulu’ serta 

perbedaan pendapat ulama dalam menetapkannya. Dengan demikian, 

masyarakat tidak hanya mengetahui ketentuan hukumnya, tetapi juga 

memahami dasar dan argumentasi yang melatarbelakangi perbedaan 

pendapat tersebut serta dapat mengikuti ketentuan hukum yang berlaku 

dalam penyelesaian perkara perkawinan. 

5.2.4 Bagi lembaga peradilan agama dan lembaga yang berkaitan dengan 

pembinaan hukum keluarga Islam, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu bahan pertimbangan akademik dalam memberikan 

edukasi dan pemahaman kepada masyarakat mengenai khulu’ dan ‘iddah. 

Pemahaman terhadap perbedaan metode istinbath Ibn Hazm dan Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah diharapkan dapat memperkaya wawasan dalam 

melihat persoalan hukum keluarga Islam, terutama dalam menghadapi 

persoalan-persoalan kontemporer yang berkaitan dengan perceraian dan 

masa ‘iddah. 
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